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Abstract 
The purpose of this study was to examine the influence of corporate social 
responsibility disclosure, the effectiveness of the board of commissioners, institutional 
ownership and implementation of SFAS 60 (revised 2010) on the enterprise risk 
management disclosure. The data used in this research is secondary data, , obtained 
the annual report of the banking industry company listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The population of this research is the banking industry companies listed in 
Indonesia Stock Exchange during the years 2009-2015, amounting to 161 companies. 
The collection of samples using purposive sampling method by selecting predefined 
criteria. This study uses multiple regression analysis. The results of this CSR disclosure 
and effectiveness of the board of commissioners  have a positive effect on enterprise 
risk management disclosure. Meanwhile, institutional ownership doesn’t have effect on 
the enterprise risk management disclosure and the application of SFAS 60 (Revised 
2010) doesn’t have effect on the enterprise risk management disclosure. 
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PENDAHULUAN 
 
Setiap perusahaan yang melakukan aktivitas bisnis pasti akan menghadapi 
risiko. Risiko yang dihadapi berbagai macam baik risiko finansial maupun risiko 
nonfinansial. Perusahaan selalu dihadapkan dengan kenyataan jika perusahaan ingin 
memperoleh hasil yang besar, maka perusahaan akan dihadapkan pada risiko yang 
lebih besar pula. Kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko diharapkan akan 
mengurangi dampak risiko yang terjadi pada perusahaan. Salah satu aspek penting 
dalam pengelolaan risiko ini adalah pengungkapan risiko. Banyaknya kasus 
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penyimpangan pada laporan keuangan perusahaan membuat kepercayaan para 
pengguna laporan keuangan seperti investor, kreditor, debitur dan pihak lainnya 
berkurang. Kasus yang menimpa Enron dan Worldcom merupakan salah satu contoh 
kasus penyimpangan yang terjadi dalam laporan keuangan, selain itu juga kasus 
manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Bank Lippo dan Bank Century yang 
menjadi sorotan kasus fraud yang terjadi. Hal ini menyebabkan kepercayaan investor 
dan pengguna laporan keuangan berkurang terhadap kelengkapan laporan keuangan, 
sehingga pengungkapan yang lebih transparan dalam laporan keuangan sangat 
dibutuhkan. 
Tindakan kecurangan pada laporan keuangan tersebut terjadi di berbagai sektor 
usaha, salah satunya adalah sektor keuangan. Salah satu perusahaan sektor keuangan 
yang banyak menjadi sorotan masyarakat adalah perusahaan perbankan. Bank yang 
merupakan tempat masyarakat banyak melakukan transaksi keuangan, tidak lepas dari 
risiko-risiko dalam menjalankan aktivitas bisnisnya (Febrina, 2013). Industri perbankan 
merupakan industri terdepan dalam penerapan manajemen risiko. 
Semua bisnis mengandung risiko, namun perusahaan perbankan menghadapi 
jenis-jenis risiko yang secara alami muncul dari aktivitas yang dijalankannya (Yulianti, 
2009). Penerapan manajemen risiko perbankan di Indonesia diatur dalam Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) Nomor: 11/25/PBI/2009 (Peraturan Bank Indonesia, 2009) yang 
menggantikan peraturan sebelumnya yaitu PBI Nomor: 5/8/PBI/2003 (Peraturan Bank 
Indonesia, 2003)yang berisi tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum. 
Penerapan manajemen risiko ini akan memberikan manfaat baik kepada perbankan dan 
otoritas pengawasan bank dan diharapkan manajemen bank mampu meminimalkan 
timbulnya semua risiko yang berkaitan dengan operasional bank agar profitabilitas 
bank selalu berada pada kondisi yang optimal. Risiko yang muncul dalam perusahaan 
perlu dikelola dengan baik oleh manajemen risiko guna menghindari kerugian bagi 
perusahaan. Manajemen risiko perusahaan atau Enterprise Risk Management (ERM) 
merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengetahui, menganalisis, 
mengevaluasi dan mengelola semua risiko dalam perusahaan. 
Peningkatan atau penurunan kinerja perbankan akan berdampak terhadap 
perkembangan ekonomi negara. Oleh karenanya, perbankan menjadi industri yang 
paling banyak diatur. Pada tahun 2010,  Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merevisi 
kembali PSAK 50 (revisi 2006). Pada PSAK 50 (revisi 2006) yang berisi tentang 
penyajian dan pengungkapan instrumen keuangan setelah direvisi, PSAK 50 (revisi 
2010) hanya berisi tentang penyajian instrumen keuangan sedangkan kebijakan 
mengenai pengungkapan instrumen keuangan dipisahkan ke dalam PSAK 60 (revisi 
2010). Kedua PSAK ini mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2012. (“Standar Akuntansi 
Keuangan,” n.d.) 
Dalam PSAK 60 (Revisi 2010) mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan 
informasi sehingga para pengguna laporan keuangan dapat mengevaluasi jenis dan 
tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan. Tujuan PSAK 60 adalah agar 
entitas menyediakan pengungkapan dalam laporan keuangannya yang memungkinkan 
pengguna untuk mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan bagi posisi dan kinerja 
keuangan entitas, jenis dan besarnya risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang 
mana entitas terekspos selama periode dan pada akhir periode pelaporan, dan 
bagaimana entitas mengelola risiko tersebut.  
Beberapa faktor diindikasikan berpengaruh terhadap pengungkapan ERM. 
Faktor pertama adalah Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggungjawab 
_________________________________________________Rafika Melati, Idrianita Anis   209 
 
sosial dan lingkungan perusahaan yang merupakan salah satu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh perusahaan. Program CSR adalah elemen penting dari manajemen risiko 
bagi perusahaan karena dapat menyediakan kerangka dan prinsip-prinsip keterlibatan 
pemangku kepentingan, dan mampu mengatasi masalah sosial atau kelompok untuk 
mendukung mengurangi risiko perusahaan yang akhirnya berfungsi sebagai pengendali 
untuk risiko sosial. Corporate Social Responsibility juga merupakan salah satu upaya 
untuk menimalisir dampak risiko yang muncul dalam konsep manajemen risiko atas 
tekanan publik akibat dampak yang ditimbulkan. CSR adalah bagian penting dari 
proses manajemen risiko, yang melibatkan mengidentifikasi risiko yang tepat, 
mendefinisikan pengaruh mereka dan menunjukkan cara mengurangi kemungkinan 
risiko dan konsekuensinya(Wiśniewski, 2015). Prinsip pengelolaan risikoyang 
mengintegrasikan aspek perlindungan lingkungan hidup dan sosial dalam manajemen 
risiko lembaga jasa keuangan seperti perbankan guna menghindari, mencegah dan 
meminimalisir dampak negatif yang timbul serta mendorong peningkatan kemanfaatan 
kegiatan pendanaan dan operasional industri jasa keuangan. 
Penerapan manajemen risiko juga erat kaitannya dengan pelaksanaan good 
corporate governance, yaitu prinsip transparansi yang menuntut diterapkannya 
enterprise wide risk management. Mekanisme corporate governance dapat mengawasi 
manajemen dan pengambil keputusan, sehingga memudahkan untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan. Corporate governance suatu perusahaan perbankan adalah 
seperangkat hubungan antara dewan komisaris, dewan direksi, stakeholders, dan 
pemegang saham bank. Salah satu organ perusahaan yang memegang peranan penting 
dalam struktur corporate governance adalah dewan komisaris dan direksi. Dewan 
komisaris merupakan wakil dari pemegang saham yang bertanggung jawab untuk 
mengawasi direksi dan manajemen dalam melaksanakan proses bisnis sesuai dengan 
strategi perusahaan serta memastikan bahwa perusahaan telah menerapkan mekanisme 
good corporate governance. Selain itu dewan komisaris diharapkan dapat memberikan 
nasihat dan pertimbangan kepada manajemen mengenai kebijakan dan strategi yang 
akan diambil untuk mencapai tujuan perusahaan khususnya dalam menghadapi risiko-
risiko perusahaan (Wijananti, 2013) 
Kepemilikan saham berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko 
karena pihak manajemen cenderung untuk merahasiakan kesalahan dan risiko yang ada 
untuk memanipulasi hasil kerja (Htay et al., 2011) dalam (Agustia, 2012). Kepemilikan 
institusional dapat mendorong pengawasan pada perusahaan yang lebih efektif 
dikarenakan institusi merupakan professional yang memiliki kemampuan dalam 
mengevaluasi dan memonitor manajer dalam pembuatan keputusan (Wijayanti & 
Priyadi, 2014)Adanya tekananan kekuasaan dari investor institusional dalam 
menemukan tingkat pengungkapan informasi perusahaan dan akses lebih luas ke 
informasi perusahaan berpengaruh pada kualitas pengungkapan manajemen risiko 
(Angela dan Buckby, 2011).  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengetahui 
bagaimana pengaruh pengungkapan corporate social responsibility, efektifitas dewan 
komisris, kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk 
management serta mengetahui bagaimana pengungkapan enterprise risk management 
pasca penerapanPSAK 60 (Revisi 2010). Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Agustia, 2012) dan dikarenakan penelitian di Indonesia mengenai 
pengungkapan manajemen risiko masih kurang dan didorong oleh tingginya permintaan 
tentang pengungkapan manajemen risiko oleh para investor dan stakeholders, maka 
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membuat penelitian mengenai manajemen risiko ini menarik untuk diteliti di Indonesia. 
Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu : waktu, tempat, beberapa 
variabel dan cara pengukuran pengungkapan ERM. Penelitian ini menggunakan 
dimensi ISO 31000 : 2009 dalam mengukur pengungkapan ERM. 
Beberapa penelitian sebelumnya terkait pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM) telah banyak dilakukan, namun menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh (Agustia, 2012) menunjukan hasil bahwa 
struktur kepemilikan secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 
risiko. Sedangkan dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 
manajemen risiko. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agista, Putu, & 
Harta, 2017) menunjukan hasil komisaris independen dan ukuran komisaris tidak 
berpengaruh pada pengungkapan enterprise risk management. Sedangkan keberadaan 
RMC, reputasi auditor dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh pada pengungkapan 
perusahaan. Masih sangat sedikit penelitian terdahulu yang membahas tentang ERM, 
menjadikan penelitian ini menarik dan dapat memberikan kontribusi bagi literatur 
manajemen risiko perbankan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas bahwa aspek 
pengawasan merupakan salah satu kunci berjalannya sistem menejemen risiko di 
perusahaan yang efektif dan pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) pada 
perusahaan tidak terlepas dari upaya untuk menjelaskan bahwa alasan mengapa 
perusahaan memutuskan untuk mengelola risiko dengan melibatkan CSR, Efektifitas 
Dewan Komisaris dan Kepemilikan Institusional. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Teori Agensi 
Teori Agensi menjadi suatu landasan dalam pelaksanaan good corporate 
governance(GCG), terutama mengenai keberadaan komite guna mengurangi terjadinya 
konflik antara pemilik (principal) dan manajer (agent). Dikarenakan masing-masing 
pihak hanya berusaha untuk memperbesar keuntungan bagi dirinya sendiri. Principal 
menginginkan pengembalian sebesar-besarnya dan cepat atas investasi, biasanya 
dicerminkan dari kenaikan porsi dividen atas tiap saham yang dimiliki sedangkan agent 
menginginkan kepentingannya diakomodir dengan pemberian kompensasi yang 
memadai dan sebesar-besarnya atas kinerja yang telah dilakukan. Konflik antara 
pemilik saham dengan pihak manajemen perusahaan dapat diminimalkan dengan cara, 
manajer harus menjalankan perusahaan sesuai dengan kepentingan para pemegang 
saham begitupula dalam pengambilan keputusan oleh manajer harus disesuaikan 
dengan kepentingan pemegang saham. 
Salah satu tanggungjawab dari manajemen sejalan dengan berkembangnya isu 
mengenai Corporate Governance adalah melaporkan dan mengungkapkan informasi 
mengenai perusahaan. Bentuk pelaporan dan pengungkapan ERM merupakan satu 
wujud tanggungjawab manajemen atas prinsip transparasi dalam Good Corporate 
Governance. Pelaksanaan good corporate governance dapat dilaksanakan dengan risk 
management disclosure, karena pengungkapan manajemen risiko dianggap sebagai 
salah satu elemen penting untuk memperkuat struktur corporate governance dan 
merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan. Dengan adanya risk management 
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disclosure kualitas laporan keuangan perusahaan akan meningkat, karena informasi 
yang disajikan oleh perusahaan akan lebih transparan. 
Teori Signal 
Signalling theory merupakan salah satu teori yang melatarbelakangi masalah 
asimetri informasi. Teori ini dimanfaatkan perusahaan untuk memberikan sinyal positif 
dan sinyal negatif, agar dapat mengurangi adanya asimetri informasi. Penerapan ERM 
dan pengungkapannya dalam laporan tahunan perusahaan merupakan salah satu sinyal 
yang diberikan perusahaan (Rustiarini, 2012).  
Teori sinyal mengungkapkan perusahaan melakukan praktik Good Corporate 
Governance dengan tujuan untuk menciptakan citra yang baik di pasar. Informasi 
tentang pengungkapan CSR juga merupakan suatu sinyal perusahan untuk 
mengkomunikasikan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan 
menggunakan signalling theory untuk mengungkapkan pelaksanaan good corporate 
governance agar dapat menciptakan reputasi yang baik sehingga dapat meningkatkan 
nilai perusahaan (Januarti, Indira. Andarini, 2012). Berdasarkan signalling theory, 
walaupun belum ada peraturan yang memandatkan mengenai penerapan ERM secara 
khusus, tetapi perusahaan tetap dapat menerapkan dan mengungkapkan ERM dalam 
komitmennya menuju praktik good corporate governance dan dengan harapan dapat 
meningkatkan reputasi serta nilai perusahaan. 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
PengungkapanCSR pada dasarnya merupakan suatu bentuk tanggungjawab 
sosial perusahaan terhadap dampak lingkukan bagi masyarakat. Tujuan utama dari CSR 
adalah untuk memaksimalkan dampak positif dari perusahaan dan meminimalkan 
dampak negatif yang ditimbulkan sehingga seimbang. CSR merupakan suatu kewajiban 
perusahaan yang bertanggungjawab bukan hanya untuk konsumen, pemegang saham, 
ataupun karyawannya. Hal ini sebagaimana sesuai dengan isipasal 74 Undang-undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas,tanggungjawab sosial, dan lingkungan 
sumber daya alam dan tidak dibatasikontribusinya serta dimuat dalam laporan 
keuangan. 
 Manajemen risiko adalah salah satu hal yang penting dalam strategi perusahaan. 
Reputasi yang dibangun dengan perjuangan selama bertahun-tahun dapat musnah 
dalam sekejap jika terjadi insiden seperti skandal korupsi atau tuduhan melakukan 
perusakan lingkungan hidup dalam perusahaan. Peristiwa kejadian seperti itu akan 
mencoreng nama baik perusahaan dan menarik perhatian yang tidak diinginkan dari 
pengusaha, pemerintah dan media masa. Membentuk suatu budaya kerja seperti 
"mengerjakan sesuatu dengan benar", baik itu terkait dengan aspek tata kelola 
perusahaan, sosial, maupun lingkungan yang semuanya merupakan komponen CSR 
pada perusahaan dapat mengurangi risiko terjadinya hal-hal negatif tersebut. 
Corporate Governance 
Corporate Governance merupakan prinsip yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta 
kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada 
shareholder khususnya dan stakeholder umumnya. Komite Nasional Kebijakan 
Governance (2006) mendefinisikan, dewan komisaris merupakan organ perusahaan 
yang bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan 
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melaksanakan corporate governance. Efektivitas dari dewan komisaris diukur melalui 
independensi, aktivitas, jumlah anggota dan kompetensi dewan komisaris. 
Independensi dewan komisaris menjadi salah satu faktor yang menjadi tolak 
ukur dalam penilaian efektifitas dewan komisaris. Maka sangat diperlukan komisaris 
independen untuk memastikan bahwa dewan komisaris telah menjalankan tugasnya 
dengan baik. Kemudian, aktifitas dan kegiatan yang dilakukan oleh dewan komisaris 
dalam perusahaan adalah meliputi penyampaian laporan pertanggungjawaban 
pengawasan atas kinerja direksi, laporan keuangan, serta prospek bisnis perusahaan 
yang telah dilakukan oleh pihak direksi. Aktifitas dewan komisaris diukur dengan 
berapa banyaknya rapat yang diadakan bersama dengan dewan direksi. Seperti yang 
tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014, dewan 
komisaris bersama dewan direksi mengadakan rapat sekurang-kurangnya satu kali 
dalam empat bulan.  
Dewan komisaris berperan dalam mengawasi penerapan manajemen risiko. 
Ukuran dewan komisaris yang besar dapat mengurangi pengaruh manajer sehingga 
dewan dapat melakukan fungsi pengawasan yang efektif. Jumlah dewan komisaris yang 
besar menambah peluang untuk saling bertukar informasi, keahlian dan pikiran dalam 
melaksanakan pengawasan. Kompetensi dewan komisaris sangat perlu diperhatikan, 
karena berfungsi sebagai pengawas terhadap kinerja manajemen perusahaan. Demi 
menunjang fungsi dewan komisaris sehingga kompetensi khususnya dibidang akuntansi 
atau keuangan sangat dibutuhkan oleh seorang dewan komisaris. Kompetensi ini akan 
berpengaruh pada dewan komisaris dalam menjalankan fungsi secara optimal. 
Struktur kepemilikan merupakan persentase kepemilikan saham perusahaan 
yang dimiliki oleh pihak-pihak tertentu, baik oleh perseorangan domestik atau asing 
maupun badan hukum dan lembaga domestik atau asing. Kepemilikan institusional 
dapat membantu perusahaan untuk dapat berjalan dengan baik dengan melakukan 
monitoring terhadap segala kegiatan operasional perusahaan, dengan demikian pihak 
manajemen dapat memaksimalkan kinerjanya, hal ini tersebut juga dapat mengurangi 
biaya agensi. Kepemilikan institusional menjadi salah satu sarana dalam mengurangi 
agency conflict. Kepemilikan institusional merupakan pemegang saham terbesar 
sehingga dapat memonitor manajemen dalam perusahaan secara efektif sehingga risk 
management disclosure dijalankan dengan baik. 
 
Enterprise Risk Management (ERM) 
Enterprise Risk management disclosure dapat diartikan sebagai pengungkapan 
atas risiko-risiko yang telah dikelola perusahaan atau pengungkapan atas bagaimana 
perusahaan dalam mengendalikan risiko yang berkaitan di masa mendatang. Risk 
management disclosure berpotensi memiliki manfaat untuk para analis, investor, dan 
stakeholders (Amran, Manaf Rosli Bin, & Che Haat Mohd Hassan, 2009). 
Pengungkapan risiko dalam laporan keuangan tahunan dikelompokkan menjadi dua 
yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure). Pengungkapan risiko merupakan suatu keharusan bagi 
perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan pelaporan perusahaan terhadap 
para pengguna laporan tahunan perusahaan.  
Pengungkapan risiko diatur dalam PSAK 60 (revisi 2010) berisi tentang 
pengungkapan instrumen keuangan dan risiko. PSAK 60 menyatakan bahwa informasi 
mengenai sifat dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan harus 
diungkapkan serta secara lebih tegas mensyaratkan entitas untuk mengungkapkan 
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informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi 
signifikansi instrumen keuangan terhadap posisi dan kinerja keuangan. Berdasarkan 
PBI Nomor : 11/25/PBI/2009, bank diwajibkan menerapkan dan mengungkapkan 
seluruh risiko yang ada dalam annual report perusahaan. Penerapan PSAK 60 (Revisi 
2010) pada perusahaan merupakan pemaparan informasi mengenai sifat dan tingkat 
risiko yang timbul dari instrument keuangan. PSAK 60 mensyaratkan entitas untuk 
mengungkapkan informasi sehingga para pengguna laporan keuangan dapat 
mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan. 
 
Standar-standar pegungkapan ERM 
International Standard Organization (ISO) 31000 : 2009 Risk Management – 
Principles and Guidelines merupakan standar yang dibuat untuk memberikan prinsip 
dan panduan generik dalam penerapan manajemen risiko. ISO 31000 : 2009 
menyediakan prinsip, kerangka kerja dan proses manajemen risiko yang dapat 
digunakan sebagai panduan dalam penerapan manajemen risiko yang efektif. Prinsip 
manajemen risiko merupakan fondasi dari kerangka kerja dan proses manajemen risiko, 
sedangkan kerangka kerja manajemen risiko merupakan struktur pembangun proses 
manajemen risiko. Proses manajemen risiko merupakan penerapan inti dari manajemen 
risiko, sehingga harus dijalankan secara komprehensif, konsisten, dan terus diperbaiki 
sesuai dengan keperluan. Implementasi manajemen risiko berbasis ISO 31000: 2009 
secara mendetail dan menyeluruh pada ketiga komponen tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas manajemen risiko organisasi.  
Rerangka Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat variabel independen, variabel dependen dan 
variabel kontrol. Variabel independen pertama yaitu pengungkapan CSR, penulis 
menganggap bahwa pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) merupakan 
hal yang kompleks dan diharapkan dapat mengurangi dampak risiko perusahaan. 
Kemudian variabel efektifittas dewan komisaris,   efektivitas dari dewan komisaris 
diukur melalui independensi, aktivitas, jumlah anggota dan kompetensi dewan 
komisaris. Variabel selanjutnya adalah kepemilikan institusional dapat membantu 
perusahaan untuk dapat berjalan dengan baik dengan melakukan monitoring terhadap 
segala kegiatan operasional perusahaan, dengan demikian pihak manajemen dapat 
memaksimalkan kinerjanya. Terakhir adalah penerapan PSAK 60 (Revisi 2010). 
Penelitian ini juga menggunakan variabel control yaitu; Firm size, Profitabilitas dan 
Leverage. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management 
Pengungkapan CSR merupakan salah satu strategi yang sangat berperan dalam 
manajemen risiko pe6rusahaan. CSR memperkuat kepercayaan dan loyalitas dari para 
pemangku kepentingan perusahaan. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa CSR 
dapat menjadi strategi yang efektif untuk memitigasi risiko dan pada gilirannya, secara 
signifikan mengurangi risiko perusahaan. ERM menargetkan strategi perusahaan secara 
keseluruhan dan ketika CSR diterapkan dengan benar, dapat digunakan untuk 
mengelola risiko perusahaan. Kebanyakan literatur tentang CSR berfokus pada 
peningkatan kinerja dan kesejahteraan pemegang saham, sementara beberapa studi 
mengeksplorasi dampak CSR pada ERM. Oleh karena itu, penelitian meneliti efek dari 
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manajemen risiko perusahaan, mengharapkan tanggung jawab sosial perusahaan dapat 
mempengaruhi ERM.  
 Perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR dengan baik akan 
mendapatkan reputasi yang baik di masyarakat. Pengungkapan CSR merupakan 
gambaran aktifitas CSR yang dilakukan terkait dengan pengelolaan dampak negative 
yang dihasilkan terhadap lingkungan dan sosial. Jika semakin banyak suatu perusahaan 
mengungkapkan CSR  menggambarkan makin banyak aktifitas yang dilakukan 
sehingga diprediksi manajemen mampu mengelola kepentingan stakeholder serta 
mengelola kegiatan operasi lebih baik sehingga memberikan sinyal bahwa risiko 
operasi perusahaan semakin menurun. 
H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap   
pengungkapan Enterprise Risk Management 
  
Pengaruh Efektifitas Dewan Komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Salah satu organ perusahaan yang memegang peranan penting dalam struktur 
corporate governance adalah dewan komisaris dan direksi. Dewan komisaris 
merupakan wakil dari pemegang saham yang bertanggung jawab untuk mengawasi 
direksi dan manajemen dalam melaksanakan proses bisnis sesuai dengan strategi 
perusahaan serta memastikan bahwa perusahaan telah menerapkan mekanisme good 
corporate governance. 
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) mendefinisikan, dewan 
komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta 
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan corporate governance. Corporate 
governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan dan diharapkan 
dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa 
mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan. 
Dalam rangka menuju perusahaan yang mampu melaksanakan good corporate 
governance secara benar, maka diperlukan pimpinan yang berkualitas yakni komisaris 
sebagai pengawas dan direksi sebagai pelaksana. Dalam melaksanakan fungsi 
pengawasan, dewan komisaris yang efektif akan melakukan pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan dan dapat memberikan kontribusi terhadap proses penyusunan 
laporan keuangan yang berkualitas dan cenderung lebih banyak mengungkapkan 
informasinya pada stakeholder. 
Menurut (Kartika, 2016) Komisaris independen berpengaruh terhadap 
pengungkapan ERM karena dengan adanya komisaris independen dalam sebuah 
perusahaan dapat membantu perusahaan melaporkan informasi yang lengkap kepada 
pihak berkepentingan, sehingga pihak-pihak yang ingin mengetahui risiko-risiko yang 
dihadapi perusahaan dapat melihat di dalam laporan tahunan perusahaan. Aktivitas 
yang dilakukan oleh dewan komisaris juga dapat digunakan untuk mengukur 
keefektivitasan dewan komisaris. Aktivitas dewan komisaris dilihat dengan seberapa 
sering dewan komisaris melakukan rapat. Diharapkan banyaknya frekuensi rapat dewan 
komisaris dapat meningkatkan kepatuhan tehadap pengungkapan risiko secara lebih 
relevan. Semakin besar proporsi jumlah anggota dewan komisaris, maka akan 
meningkatkan kapasitas monitoring dan pemberian informasi sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pengungkapan manajemen risiko, karena besarnya jumlah 
anggota dewan komisaris memungkinkan perusahaan tidak didominasi oleh pihak 
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manajemen dalam menjalankan perannya secara lebih efektif. Kompetensi dewan 
komisaris memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan ERM dalam sebuah 
perusahaan. Dapat disimpulkam dari uraian diatas, keterkitan antara efektifitas dewan 
komisris dan pengungkapan ERM. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H2 :  Efektifitas Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen 
karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan 
pengawasan yang lebih optimal. Dengan kepemilikan saham yang dimiliki oleh 
institusi menyebabkan manajemen perusahaan akan meningkatkan pengawasan dan 
pengelolaan terhadap risiko yang terjadi yang dapat memperburuk kinerja perusahaan. 
(Fathimiyah et al, 2012) menunjukan hasil bahwa kepemilikan institusi 
berpengaruh positif terhadap risk management disclosure. Semakin tinggi tngkat 
kepoemilikan institusi domestik akan lebih memberikan pengawasan yang lebih 
optimal dan dapat menghalangi perilaku opportunistic para manajer dalam risk 
management disclosure. Sehingga perusahaan dapat mengurangi agency konflik yang 
terjadi dalam perusahaan. Kepemilikan perusahaan oleh institusi akan mendorong 
pengawasan yang lebih efektif, karena institusi merupakan profesional yang memiliki 
kemampuan dalam mengevaluasi dan memonitor manajer dalam pembuatan keputusan. 
Semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh insttitusi mengharuskan 
perusahaan untuk melakukan transparansi terhadap laporan perusahaan yang 
dimilikinya. Hal tersebut merupakan sinyal yang diberikan perusahaan terhadap 
stakeholders. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management 
 
Pengaruh penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management 
PSAK 60 mensyaratkan bahwa suatu entitas mengungkapkan informasi yang 
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan tingkat 
cakupan risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang mana entitas terekspos pada 
akhir periode pelaporan. Risiko ini umumnya mencakup, namun tidak berbatas pada, 
risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar. Mengutip dari penelitian (Supriyadi & 
Herman, 2016) hasil penelitian (Larasati, 2014) menunjukkan bahwa (1) aset keuangan 
jenis pinjaman yang diberikan, dan piutang, memiliki total aset keuangan paling besar, 
sedangkan tersedia untuk dijual memiliki penurunan nilai paling besar. (2) Dari tahun 
2010-2012, semakin tinggi tingkat kepatuhan perbankan untuk penerapan PSAK 50 dan 
60. (3) Semakin banyak jumlah perbankan yang mengungkapkan kebijakan instrumen 
keuangan yang sangat spesifik.(Larasati, 2014) memperoleh hasil dalam penelitiannya 
dari tahun 2010-2012, semakin tinggi tingkat kepatuhan perbankan untuk penerapan 
PSAK 50 dan 60, dan semakin banyak jumlah perbankan yang mengungkapkan 
kebijakan instrumen keuangan yang sangat spesifik. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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H4 : Pengungkapan Enterprise Risk Management lebih besar pasca penerapan PSAK 60 
(Revisi 2010) 
 
 
METODE PENELITIAN  
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan.  pengujian hipotesis untuk menganalisis pengaruh 
data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Metode 
pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan dalam penelitian. 
Sumber data pada penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia dengan 
mengolah data-data yang telah tersedia pada www.idx.co.id Jenis penelitian dalam 
penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan pengujian hipotesis. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.  
 
Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka didapat model penelitian pada 
penelitian ini sebagai berikut : 
 
ERMD  =     1CSRD +  2DEKOM +  3INST    4PSAK60 +  5Size +  6LEV + 
 7ROA + e 
 
Dimana :    
ERMD   : Enterprise Risk Management Disclosure 
α   : konstanta  
β1-β7    : koefisien regresi  
CSRD   : Corporate Social Responsibility Disclosre 
DEKOM   : Efektifitas Dewan Komisaris 
INST   : Kepemilikan Institusional 
PSAK60   : Penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) 
SIZE   : Ukuran Perusahaan 
LEV   : Leverage 
ROA   : Profitabilitas 
e    : error 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Dependen  
Enterprise Risk Management Disclosure (ERMD) 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan Enterprise Risk Management 
(ERM). Pengungkapan ERM pada penelitian ini diukur dengan menggunakan indeks 
total skor item pengungkapan berdasarkan dimensi ISO 31000 yang mencakup 5 
dimensi yaitu mandat dan komitmen, perencanaan kerangka kerja, penerapan 
manajemen risiko, monitoring, dan perbaikan berkelanjutan sesuai dengan standar 
komponen ISO 31000. Perhitungan item-item menggunakan variabel dummy yaitu 
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setiap item ERM yang diungkapkan diberi nilai 1 dan nilai 0 apabila tidak diungkapkan 
(terlampir) variabel ini dinyatakan dengan notasi Y. Setiap item akan dijumlahkan 
untuk memperoleh keseluruhan indeks ERM masing-masing perusahaan. Informasi 
mengenai pengungkapan ERM diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan situs 
perusahaan. Perhitungan Indeks Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) 
Dimesi ISO 31000 dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
ERMD :  
                             
  
 
 
Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan dan 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel Independen pada penelitian ini dalam 
hubungannya dengan pengaruh yang diberikan terhadap pengungkapan ERMterdiri 
atas: 
 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSRDyang diukur dalam penelitian ini adalah pengungkapan CSRperusahaan 
dalam laporan tahunan (annual report). Penelitian ini mengelompokan tema 
pengungkapan tanggungjawab sosial menjadi empat tema utama, yaitu : Lingkungan 
Hidup, Ketenagakerjaan, Produk dan Konsumen, dan Kemasyarakatan. Sehingga 
jumlah item pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 76 item. 
Pendekatan untuk menghitung pengungkapan pertanggungjawaban sosial pada 
dasarnya menggunakan variabel dummy yaitu setiap item pengungkapan CSR dalam 
instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. 
Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor 
untuk setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSRD adalah sebagai berikut : 
 
 
CSRDj  = 
    
  
 
Keterangan : 
CSRD j = CSR Disclosure index perusahaan j 
Nj  = Jumlah item untuk perusahaan j, nj = 76 
Xif  = 1: jika item i diungkapkan 0 : jika item i tidak diungkapkan 
 
Efektifitas Dewan Komisaris  
Pada penelitian ini efektifitas dewan komisaris diukur dengan skor. Skor 
efektifitas dewan komisais diperoleh berdasarkan daftar pertanyaan (checklist) yang 
berasal dari penelitian Hermawan (2009). Daftar pertanyaan tersebut disusun 
berdasarkan karakteristik yang dianggap dapat meningkatkan efektifitas dewan 
komisaris, yaitu independensi, aktivitas dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan 
keahlian dan kompetensi. 
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Penilaian dibagi dalam tiga kategori: 
a) Good : memenuhi semua kriteria, diberi nilai 3 
b) Fair : hanya memenuhi sebagaian kriteria, diberi nilai 2 
c) Poor : tidak memenuhi kriteria atau tidak ada informasi yang diberikan,  
diberi nilai 1. 
 
Seluruh nilai dari masing-masing kriteria penilaian pada karakteristik tersebut 
dijumlahkan sehingga mendapat total skor akhir indeks efektivitas dewan komisaris 
yang kemudian dibagi dengan skor maksimum dari indeks efektivitas dewan komisaris 
yaitu 51.  
 
 
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang 
sepenuhnya dimiliki oleh lembaga yang terdaftar atau institusi yang terdaftar seperti 
perusahaan asuransi, perusahaan investasi, perseroan terbatas, dana pensiun, bank dan 
lembaga keuangan lainnya. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga 
risk management disclosure suatu perusahaan baik (Kristiono, Zulbahridar, & Azhar, 
2014) 
Kepemilikan institusional dihitung dengan membandingkan persentase saham 
yang dimiliki oleh institusi dengan total saham yang beredar. Kepemilikan institusional 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 Kepemilikan Institusional :  
                    
                  
 
 
Penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) 
Penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) pada penelitian ini diukur menggunakan 
variabel dummy. Sampel perusahaan pada tahun sebelum penerapan PSAK 60 (revisi 
2010) akan di beri nilai 0. Sedangkan, perusahaan pada tahun setelah penerapan PSAK 
60 (revisi 2010) akan di beri nilai 1. 
 
Variabel Control 
Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Ukuran Perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan yang 
ditentukan oleh rata-rata total penjualan bersih, total aktiva dan perubahan modal untuk 
tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Variabel ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini diukur menggunakan proksi logaritma dari total asset perusahaan. 
Ukuran perusahaan dihitung dengan rumus:  
   Ukuran perusahaan= Log (total aset) 
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Leverage 
Leverage adalah pengukur besarnya aktiva yang dibiayai oleh aset. Tingkat 
leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan debt to assets ratio. 
Pengukuran leverage menggunakan debt to assets ratio didasarkan pada alasan bahwa 
ratio leverage telah digunakan sebagai proksi risiko dalam beberapa studi 
pengungkapan risiko. Debt to assets Ratio (DAR)  dirumuskan sebagai berikut : 
 
DAR = 
         
           
 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Untuk mengukur profitabilitas 
perusahaan, peneliti menggunakan ROA (return on total asset ) dimana rumus 
perhitungan ROA adalah sebagai berikut : 
 
ROA =  
                 
           
 
 
Data dan Sampel 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari annual report dan laporan keuangan tahunan dari perusahaan-perusahaan 
perbankan yang terdaftar dalam BEI dan Indonesia Capital MarketDirectory (ICMD) 
tahun 2009-2015.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia yang menerbitkan annual reports secara lengkap dengan rentang waktu 7 
tahun, selama periode 2009-2015. Terdapat 26 perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan annual report pada tahun 2009 sampai tahun 
2015, sehingga diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 182 
annual report perusahaan. 
 
Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 
model regresi linier berganda, dimana dalam analisis regresi tersebut akan diuji 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Namun sebelumnya 
akan diuji terlebih dahulu syarat penggunaan regresi linier yang meliputi : Uji 
Normalitas dan Uji Asumsi Klasik yang meliputi uji multikolinieritas, uji autokorelasi, 
dan uji heteroskedastisitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Statistik Deskriptif Model Penelitian 
Pengujian statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi dari data yang dianalisis meliputi rata-rata (mean), standar deviasi dan nilai 
minimum-maksimum dari variabel yang diteliti. 
 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif Model Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
ERMD 161 .72000 .96000 .88373 .04915 
CSRD 161 .11538 .23077 .13847 .02452 
DEKOM 161 .62745 .96078 .85471 .06057 
INST 161 .00000 .98690 .72989 .23824 
SIZE 161 12.15000 14.95907 13.49985 .76264 
DAR 161 .00087 1.03275 .86351 .12550 
ROA 161 -.05677 .03410 .01140 .01223 
Valid N 
(listwise) 
161 
    
ERMD: indeks pengungkapan Enterprise Risk Management; CSRD: pengungkapan 
Corporate Social Responsibility; DEKOM: efektivitas dewan komisaris; INST: 
Kepemilikan Institusional; PSAK60: variabel dummy, 1 jika menerapkan, 0 jika tidak 
menerapkan;SIZE: logaritma total aset;  DAR: debt to asset ratio; ROA: return on asset 
ratio. 
 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif Variabel Dummy 
Variabel Frekuensi Persentase 
Tidak Menerapkan PSAK 60 72 44.7% 
Menerapkan PSAK 60 89 55.3% 
Total 161 100 
        Sumber : diolah dengan SPSS 20 
Dari hasil statistik deskriptif diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata perusahaan 
mengungkapkan Enterprise Risk Management adalah sebesar 0,88373 atau 88,37% 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,04915 atau 4,915%. Artinya mayoritas 
perusahaan sampel dalam penelitian ini telah menerapkan komponen manajemen risiko 
ISO 31000 dalam laporan tahunannya selama periode 2009-2015. 
Variabel pengungkapan CSR memiliki nilai rata-rata sebesar 0,13847 atau 
13,84% dan nilai standar deviasi sebesar 0,02452 atau 2,45%. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa perusahaan perbankan belum sepenuhnya mengungkapkan kegiatan 
CSR. 
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 Variabel efektifitas dewan komisaris memiliki nilai rata-rata sebesar 0,85471 
atau 85,47% dan nilai standar deviasi sebesar 0,6057 atau 60,57%. Dari hasil tersebut 
menunjukan bahwa sebagian besar dewan komisaris telah melakukan kewajibannya 
dengan baik.  
Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai rata-rata sebesar 0,72989 atau 
72,98% dan nilai standar deviasi sebesar 0,23824 atau 23,82%. Kepemilikan yang 
dimiliki oleh institusional merupakan kepemilikan yang dimiliki oleh lembaga atau 
pemerintah yang termasuk didalamnya.  
Variabel penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) merupakan variabel independen 
yang bertujuan membandingkan perusahaan yang sudah atau belum menerapkan PSAK 
60 (Revisi 2010) dengan menggunakan variabel dummy yaitu nilai satu untuk 
perusahaan yang telah menerapkan PSAK 60 (Revisi 2010)dan nilai nol untuk 
perusahaan yang belum menerapkan PSAK 60 (Revisi 2010).Dapat dilihat pada tabel 
diatas, perusahaan yang tidak menerapkan PSAK 60 Revisi (2010) adalah sebanyak 72 
perusahaan atau 44,7% dari perusahaan yang dijadikan sampel dan 89 perusahaan atau 
55,3% dari perusahaan yang dijadikan sampel menerapkan PSAK 60 Revisi (2010). 
Variabel Ukuran perusahaan (SIZE) adalah variabel kontrol memiliki nilai rata-
rata sebesar 13,49985 dan nilai standar deviasi sebesar 0,76264.Variabel leverage 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,86351 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,12550.Variabel Profitabilitas memiliki nilai rata-rata yang lebih kecil dari nilai 
standar deviasi menunjukan bahwa variasi dari variabel profitabilitas dari observasi 
cukup bervariasi. Nilai rata-rata sebesar 0,01140 atau 1,14% dan nilai standar deviasi 
adalah sebesar 0,01223 atau 1,22%.  
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hal ini didasari oleh kriteria data berdistribusi normal jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 5 %  yaitu (0,208 > 0,05). 
 
Uji Multikolinieritas 
Multikolinearitas menunjukkan bahwa antara variabel independen mempunyai 
hubungan langsung yang sangat kuat. Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 atau nilai tolerance lebih kecil 0,10  
Dari hasil yang didapat dari penelitian dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai Tolerance > 0,10 
dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
diatas terhindar dari masalah multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi menggunakan metode Durbin 
Watson (DW). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terdapat error pada periode sekarang terhadap periode sebelumnya. Berikut 
adalah hasil pengujian autokorelasi dari model regresi:  
Hasil pengujian menunjukkan nilai DW  pada model regresi yang akan 
dianalisis sebesar 1,943 dan nilai DW ini berada pada area nilai 1,832 – 2,168 (dU - 4-
dL). Dimana interval nilai DW pada area tersebut menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini pengujian heterokedastisitas menggunakan metode glesjer. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa pada model regresi diatas 
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi seluruh variabel 
lebih besar dari 0.05 (sig > 0.05). 
 
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan  
 Berikut ini disajikan hasil pengolahan data secara regresi yang menguji 
pengaruh variabel independen yaitu pengungkapan CSR, efektivitas dewan komisaris, 
kepemilikan institusional dan penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) serta variabel kontrol 
yaitu ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu 
pengungkapan Enterprise Risk Management. Hasil analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS 20 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3 
Uji Hipotesa 
 
ERMD = α +    CSRD +    DEKOM +   INST +    PSAK60 +    SIZE +    DAR+    ROA + 
e 
Variabel 
Prediksi 
Tanda 
Unstandardized 
Coefficient  
t-statistics Sig 
(Constant) + 0.773 8.971 0.000 
CSRD + 0.880 6.245 0.000 
DEKOM + 0.119 2.050 0.042 
INST + 0.004 0.280 0.780 
PSAK60 + 0.017 0.014 0.989 
SIZE + 0.013 2.355 0.020 
LEV - -0.062 -2.222 0.028 
ROA - -0.744 -2.335 0.021 
Adjusted R-Square 0.255 
Uji F 
F-Statistic 8.812 
Sig. 0.000 
 
ERMD: indeks pengungkapan Enterprise Risk Management; CSRD: pengungkapan Corporate 
Social Responsibility; DEKOM: efektivitas dewan komisaris; INST: Kepemilikan Institusional; 
PSAK60: variabel dummy, 1 jika menerapkan, 0 jika tidak menerapkan;SIZE: logaritma total aset;  
DAR: debt to asset ratio; ROA: return on asset ratio. 
 
Uji ANOVA (Uji-F) 
Pada tabel 4.11 diatas diketahui koefisien determinasi yang dilihat dari nilai 
Adj.R2 adalah 0,255. Artinya 25,5% variabel pengungkapan Enterprise Risk 
Management (ERM) dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh kombinasi seluruh variabel 
independen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 74,5% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model regresi dari penelitian ini. 
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Dalam penelitian ini pengujian secara simultan menggunakan Uji F atau 
ANOVA (analysis of variance). Tabel 4.11 menunjukan besarnya nilai F hitung adalah 
8.812 nilai signifikansi sebesar 0.000 <α0,05 sehingga H0 ditolak (Ha diterima). Hal ini 
menunjukan bahwa secara bersama-sama terbukti bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk management. 
 
Uji Parsial (Uji-T) 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management 
 Variabel pengungkapan CSR secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan 
pada α = 0.05 yaitu sebesar 0,000 (0,000/2). Karena nilai signifikansinya < 0,05 
sehingga H1 dalam penelitian ini diterima, maka pengungkapan CSR berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan enterprise risk management.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Goodfrey et al. 
(2009) yaitu CSR juga menciptakan goodwill yang positif atribusi dari pemangku 
kepentingan karena CSR memberikan sinyal yang baik untuk pemangku kepentingan 
eksternal. Dengan kegiatan CSR perusahaan dapat memberikan sinyal yang baik bagi 
para stakeholder sehingga dapat mengurangi risiko sosial yang akan terjadi. Dengan 
demikian, kita mengasumsikan bahwa CSR dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
manajemen risiko dan pada gilirannya, secara signifikan mengurangi risiko perusahaan. 
Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko 
disebabkan oleh bahwa jika suatu perusahaan dengan baik mengungkapkan kegiatan 
CSR nya maka akan mampu mengurangi risiko yang terjadi. Terutama risiko sosial 
yang akan berdampak pada reputasi perusahaan. Jika risiko pada perusahaan dapat 
diminimalisir dengan adanya kegiatan CSR maka perusahaan akan dengan gamblang 
mengungkapkan enterprise risk management pada pemangku kepentingan. 
 
Efektivitas Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management 
Variabel efektifitas dewan komisaris secara statistik menunjukkan hasil yang 
signifikan pada α = 0.05 yaitu sebesar 0,021 (0,042/2). Karena nilai signifikansinya < 
0,05 sehingga H2  dalam penelitian ini diterima, maka efektivitas dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan enterprise risk management. 
Hal ini berdasarkan fungsi dewan komisaris sebagai pengawas kebijakan 
manajerial, termasuk dalam penentuan kebijakan dalam pengungkapan risiko pada 
laporan tahunan perusahan. Sehingga semakin efektif pengawaan dewan komisaris, 
maka semakin baik pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunan. 
Hasil ini menjelaskan bahwa dalam rangka menuju perusahaan yang mampu 
melaksanakan good corporate governance secara benar, maka diperlukan pimpinan 
yang berkualitas yakni komisaris sebagai pengawas dan direksi sebagai pelaksana. 
Dalam mekanisme corporate governance, dewan komisaris memiliki peranan dan tugas 
yang sangat penting. Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, dewan komisaris yang 
efektif akan melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan dan dapat 
memberikan kontribusi terhadap proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas 
dan cenderung lebih banyak mengungkapkan informasinya pada stakeholder.  
 
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management 
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Variabel kepemilikan institusional secara statistik menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,390 (0,780/2). Karena nilai signifikansi > 0,05 
sehingga H3 ditolak, maka variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kristiono et 
al., 2014) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. Kepemilikan saham institusi 
tidak mempengaruhi pengungkapan enterprise risk management karena para pemegang 
saham institusi hanya berfokus pada keuntungan yang akan diperolehnya, sedangkan 
untuk permasalahan risiko diserahkannya kepada perusahaan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Fitriyani, Fathimiyah, & 
Zulfikar, 2012), dan (Kristiono et al., 2014) yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapatnya pengaruh yang signifikan dari variabel kepemilikan institusional terhadap 
risk management disclosure. 
 
Penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) tidak berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management 
Variabel Penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) secara statistik menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,494 (0,989/2). Karena nilai 
signifikansi > 0,05 sehingga H4 ditolak, maka variabel Penerapan PSAK 60 (Revisi 
2010) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.  
Hal ini dikarenakan sektor perbankan di Indonesia telah melakukan 
pengungkapan laporan keuangannya sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Sebelum 
adanya peraturan mengenai PSAK 60 (Revisi 2010) perbankan di Indonesia sudah 
memiliki peraturan persyaratan pengungkapan dalam laporan keuangan terhadap 
instrumen keuangan yang diatur dalam PSAK 50  (revisi 2006) 
: InstrumenKeuangan:  PenyajiandanPengungkapan yang berbeda dari pengaturan ini 
adalah perbedaan yang diatur yaitu mengenai ruang lingkup, mengatur hal‐ hal yang 
sebelumnya belum diatur, menegaskan signifikansi dari instrumen keuangan dan 
penjelasan lebih rinci mengenai risiko likuiditas. PSAK 60 (Revisi 2010) mengatur 
bahwa suatu entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna laporan 
keuangan untuk mengevaluasi sifat dan tingkat cakupan risiko yang timbul dari 
instrumen keuangan. 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengungkapan CSRberpengaruh 
positif terhadap pengungkapan enterprise risk management. Hal ini menjelaskan 
bahwa pengungkapan CSR mampu mendorong perusahaan untuk mengurangi 
risiko yang terjadi, sehingga peruahaan semakin giat untuk mengungkapkan 
manajemen risikonya demi meningkatkan reputasi perusahaan. 
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa efektivitas dewan komisaris 
memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan enterprise risk management. 
Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, dewan komisaris yang efektif akan 
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan dan dapat memberikan 
_________________________________________________Rafika Melati, Idrianita Anis   225 
 
kontribusi terhadap proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dan 
cenderung lebih banyak mengungkapkan informasinya pada stakeholder. 
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk management. Kepemilikan 
saham institusi tidak mempengaruhi pengungkapan enterprise risk management 
karena para pemegang saham institusi hanya berfokus pada keuntungan yang 
akan diperolehnya, sedangkan untuk permasalahan risiko diserahkannya kepada 
perusahaan.  
4. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk management yang 
berarti pengungkapan enterprise risk management tidak lebih besar pasca 
penerapan PSAK 60 (Revisi 2010). Tidak berpengaruhnya PSAK 60 (Revisi 
2010) dikarenakan perusahaan yang dijadikan sampel merupakan perusahaan 
perbankan yang sudah menerapkan peraturan ini sebelum diterapkannya 
peraturan baru yang melengkapi peraturan lama, sehingga peraturan yang baru 
tidak menjadikan suatu kendala bagi perusahaan untuk tetap menjalankan 
peraturan ini. 
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang apabila diatasi oleh penelitian 
selanjutnya, beberapa keterbatasan tersebut adalah : 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis 
industri yaitu industri perbankan sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan dengan perusahaan jenis industri lain. Nilai adjusted R square hanya 
sebesar 25,5% masih ada 74,5% faktor diluar variabel independen yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan enterprise risk management. Variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu pengungkapan enterprise risk management memiliki data yang 
kurang bervariasi. Hal ini dikarenakan penerapan risk management disclosure dalam 
industri perbankan sudah terdapat dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 
12/25/PBI/2009 yang mewajibkan untuk menerapkan manajemen risiko. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan topik pembahasan baru, sehingga masih sangat sedikit 
jurnal pendukung yang didapat sebagai bahan kajian. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
 Bagi akademisi, penelitian ini dapat memperkuat serta memperluas penelitian 
sebelumnya terutama mengenai pengaruh pengungkapan corporate social 
responsibility, efektifitas dewan komisaris, struktur kepemilikan institusional dan 
penerapan PSAK 60 (Revisi 2010) terhadap pengungkapan ERM. Memberikan 
pengetahuan mengenai faktor apa saja yang dapat  mempengaruhin pengungkapan 
ERM.  
 Bagi praktisi perusahaan, melihat hasil efektivitas corporate governance yang 
dapat meningkatkan kinerja pengelolaan risiko perusahaan sekaligus dalam 
penyampaian pengelolaan tersebut ke hadapan publik melalui mekanisme pelaporan 
apapun yang diadopsi oleh perusahaan. 
 Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
para calon pemegang saham mengenai penilaian mereka terhadap perusahaan, terutama 
pengelolaan risikonya.  
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 Bagi regulator, penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan gambaran dan 
evaluasi diberlakukannya pedoman manajemen risiko pada perusahaan di Indonesia.  
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